BAB Il
KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Peran
2.1.1 Pengertian Peran

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau di jalankan. Peran didefinisikan

peran yang diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat.

Peran menurut Koentrajaningrat, berarti tingkahlaku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran menunjuk

kepada pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status/posisi



tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi, peran adalah suatu

kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan

berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan

aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan

ghuntut harapan
a lain.
d. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan secara

emosional.

e. Kegagalan peran (Role Failure) vyaitu kegagalan seseorang dalam

menjalankan suatu peranan tertentu.
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f.  Model peranan (Role Model) yaitu dimana tingkah laku seseoorang yang
dijadikan sebagai contoh, ditiru, dan diikuti.

0. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan seseorang
dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan peranannya.

2.1.3 Fungsi-fungsi Peran

Menurut J. Dwi Na gong Suyanto (2010:160) peranan dapat

membimbing seseoras arena“fuiRgsi peran itu sendiri adalah

p
aktu dan

sekolah Wa ; sional memiliki

kecenderumga ukeimenghargai-ide-ide ) ha aktik-praktik baru

dalam proses belajar mengajar di sekolahnya. (Siti Fatimah, 2015:81)

Kepala madrasah harus mampu menjadi pemimpin dalam pembelajaran
dengan terfokus diri pada pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen, yatu

kurikulum, proses belajar mengajar, penilaan hasil belajar, penilaian dan
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pengembangan gur, layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan
komunitas belajar di sekolah. Semua komponen kurikulum harus dikuasai oleh
kepala sekolah atau kepala madrasah dengan sebak-baknya. Jangan sekali-kali
tingkat kemampuan mengena komponen kurikulum kepala madrasah lebih rendah

dari guru. Sudah menjadi suatu keharusan bagi kepala sekolah untuk memulai

banyak belajar di berbaga sumbe a0 belajar dengan membaca buku, kita
tingkatkan belajar dj
ebagai berikut:

pemimpin

Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang (pemimpin atau

leader) untuk mempengaruhi orang lain (yang dipimpin atau para pengikut),
sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sesuai dengan apa yang dikehendaki

oleh pemimpin. (soekanto, 2006, hal. 288)
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Keberhasilan yang dicapai sebuah organisasi tentunya dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut adalah kinerja
para pemimpinnya. Dalam melaksanakan kepemimpinan tentunya melibatkan
atasan yang berhubungan langsung dengan bawahannya. Dengan demikian

pemimpin merupakan bagian sentral dari peran kepala sekolah dalam bekerja

sama dengan bawahanny Sheapai visi, misi, dan tujuan sekolah.
Kepemimpinan dipaha oleh para ahli. Koontz dkk,

memandanggkepe }// \% neémpengaruhi orang
[ /al

r/
r

penggerak dalam upaya mempengaruhi atau menggerakkan orang lain dengan

menggunakan semua komponen penunjang demi tercapainya suatu tujuan. Lebih

lanjut disampaikan oleh George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan untuk
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mempengaruhi orang lain agar mau bekerja dengan sukarela untuk mencapai
tujuan kelompok. (fip-upi, 2007, hal. 237)

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah proses pemberian contoh oleh pemimpin kepada

bawahannya serta dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, mengarahkan tingkah

laku orang lain, sehingga terjadi_sePuakerja sama untuk dapat mencapai tujuan

yang telah ditetapkapge

istilah perilaku
i, hubungan
aistrasi, dan
ahjesumidjo,

Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan credible.
Amanah juga bisa bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu dengan
ketentuan. Amanah juga berarti memiliki tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya.
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Sifat/karakteristik amanah ini akan membentuk kreadibilitas yang tinggi dan
sikap penuh tanggung jawab pada setiap individu muslim.
b. Tabligh

Sifat/karakteristik tabligh artinya komunikatif dan argumentatif.

Orang memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan dengan benar (berbobot)

dan dengan tutur kata yang teg al hikmah) yang berarti berbicara dengan

orang lain denga# n diterima oleh akal, bukan

Sadili, 2010,

Seorang pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai suatu
tujuan berarti bersedia bertanggung jawab pada pemimpinnya atas segala
yang dilakukan bawahannya. Pemimpin harus mampu mengatasi

bawahannya, tekanan kelompok informal, bahkan serikat buruh. Hampir
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semua pemimpin merasa tugasnya lebih banyak menghabiskan energy
daripada jabatan selan pemimpin.
. Kemampuan untuk “Perceptive”
Perceptive menunjukkan kemampuan untuk mengamati atau menemukan

kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pemimpin harus mengenal tujuan

organisasi sehingga dapa ja untuk membantu mencapai tujua

tersebut. la me emahami bawahan sehingga

karena pada

an datang satu
per satu, melainkan datang bersamaan dan berkaitan antara satu dengan

yang lainnya.
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5. Kemampuan untuk Berkomunikasi
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi merupakan
keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah orang yang
bekerja dengan menggunakan bantuan yang lain. Oleh Kkarena itu,

pemberian pemerintah dan penyampaian informasi kepada orang lain

mutlak harus dikuasai.

2.2.3 Kriteria Kepe

beberapa kriteria.

mengelola-

kepercayaan,

sidan memiliki fleksibilitas. Artinya

dapat dijadikan suri tauladan yang baik untuk menuju perubahan dalam
suatu organisasi.

Seorang pemimpin yang berhasil harus memiliki seperangkat bakat

tertentu. Bakat yang harus dimiliki pemimpin antara lain kekuatan fisik dan

20



susunan syaraf, penghayatan terhadap arah dan tujuan organisasi, mandiri,
multi terampil, besar keinginannya, humoris adaptatif, waspada (peka, jujur,
optimis, berani, gigih), realistis, komunikatif, berjiwa wiraswasta, berani
mengambil resiko, intuitif, berpengetahuan luas, memiliki motivasi tinggi,
imaginative, antusiasme, keramahtamahan, integritas, keahlian teknis,
kemampuan mengambil kep am,, kecerdasan, keterampilan mengajar,
kepribadian, se / Rganyarg baik dengan siapapun.

r/rUrA

bentuk daﬁéﬁﬁ%ﬁu‘wng iharapk sgorang pada

cara, yatu sebagai berikut:
1. Suatu penjelasan historis menyebutkan, konsep peran semula dipinjam
dari kalangan drama atau teater yang hidup subur pada zaman Yunani

kuno atau Romawi. Dalam hal ini, peran merujuk pada karakterisasi yang

21



disandang oleh seorang aktor untuk dibawakan dalam sebuah pentas
drama.

2. Suatu penjelasan yang merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang
mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika

menduduki suatu karakteriasasi (posisi) dalam struktur sosial.

Matteson,

menentukl cridkt-yalil dld all~dd c I addldll. aln pel’an ya.ng

diharapkan (Expected Role) terdapat juga peran yang dipersepsikan (Perceived
Role) dan peran yang dijalankan (Enacted Role). Peran yang dipersepsikan
(Perceived Role) adalah seperangkat perilaku yang dalam keyakinan seseorang

harus ia laukan karena posisinya sedangkan peran yang dijalankan (Enacted Role)
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adalah perilaku yang benar-benar dijalankan oleh orang tersebut.(Sahputra, 2019,
hal. 15)

Adapun menurut Kozier, peran adalah “seperangkat tingkah laku yang
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu

system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik daridalam maupun dari luar

dan mampu

pengetahuan yang dapat mengembangkan diri perempuan dan diharapkan oleh
Islam dapat membawa kemajuan masyarakat bangsa dan Negara.(Zakiyah, hal.

119)

23



Perempuan adalah anggota masyarakat, karena posisinya sebagai anggota
masyarakat inilah keterlibatanya dalam kehidupan umum (public) juga di perlukan
dalam rangka memajukan masyarakat. Dalam kaitan ini, tugas pokok perempuan
sebagai ibu dan mengatur rumah tangga yang sering di sebut peran domestik tidak

berarti membatasi wanita pada peran pokok itu saja, karana pada saat yang sama

masyarakat merupukan implikasi dan pemahamam yang salah terhadap posisi

Laki-laki dan perempuan sebagai insane independen dan sosial. (lIstibsyaroh,

2004:166)
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Kepemimpinan perempuan memilki karakteristik sendiri. Misalnya dalam
mengambil keputasan, perempuan cenderung menggunakan gaya domokratis dan
partisipatif dari pada laki-laki. Perempuan dinilai lebih interpersonal, bisa
mendengarkan lebih baik sebagai keterampilan yang dapat membuat orang

lainmerasa nyaman dan penting. Selain itu, hal yang penting adalah perempuan

atau aktivitas

organisasi ditentukan oleh pemimpin.
c. Pemimpin biasanya mendikte tugas-tugas pekerjaan yang harus

dilakukan dan rekan kerja setiap anggota.
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d. “Dominator” cenderung bersikap pribadi dalam pujian dan kritik
pekerjaan setiap anggota dan tidak ikut serta dalam partisipasi
kelompok secara aktif kecuali apabila ia memberikan demonstrasi.

b. Demokratis

Adapaun cirri-ciri dengan gaya kepemimpinan demokratis adalah

sebagai berikut:
a. Kebijakag an anggota dan dalam

lpasi anggota yang

Ty 2
TUTAGAM.A (sLAM Y

3 dimana,egwﬁomkan

melakukan

c. Laissez-Faire
Ciri-ciri dari gaya kepemimpinan laissez-faire adalah sebagai berikut:
a. Kebebasan lengkap untuk keputusan kelompok atau individu dengan

partisipasi pemimpin yang minim.
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b. Semua keperluan disediakan oleh pemimpin, dimana hal tersebut
mmenunjukkan bahwa pemimpin akan menyediakan keterangan
apabila ada permintaan, dan pemimpin tidak turut mengambil bagian
dalam diskusi kelompok.

c. Tidak adanya partisipasi pemimpin sedikitpun.

d. Komentar yang tidak difiikitkan terlebih dahulu sehingga tidak sesua

dengan 3 d

pemimpin tidak berusaha

Keégiatan organisasi.

musyawarah dan gaya yang diterapkan pemimpin tersebut adalah gaya

kepemimpinan demokratis.
2. Dennis Haruna dalam skripsinya tahun yang berjudul “Model

Kepemimpinan Perempuan (Studi kasus di MTs Negeri Yogyakarta 1) dari
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hasil penelitian ini menyatakan bahwa model kepemimpinan kepala
sekolah perempuan di MTs Negeri Yogyakarta 1 merupakan orang yang
menggunakan model kepemimpinan kontingensi fiedler, seperti yang
terlihat dengan adanya: hubungan baik antara pemimpin dengan

anggotanya, kepribadin pemimpin yang baik, ketegasan dan loyalitas

pemimpin, rasa hormat ang a terhadap pemimpin dan struktur kerja

yang jelas.
e kepemimpinan

menyatakan

Ty 2
TUTAGAMA sLAMN
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